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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa personifikasi yang
terdapat dalam novel Seperti Hujan Yang Jatuh Ke Bumi Karya Boy Candra dan implikasinya terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian
kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. Teknik pemeriksaan
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Analisis data mengenai gaya bahasa personifikasi
didapatkan dengan teknik baca dan catat. Berdasarkan hasil penelitian dalam novel Seperti Hujan yang
Jatuh ke Bumi karya Boy Candra terdapat 67 temuan yang terdiri dari, 10 temuan personifikasi dengan ciri
fisik setara dengan 15%, 2 temuan personifikasi dengan sifat setara dengan 3%, 6 temuan personifikasi
dengan perasaan setara dengan 9%, 12 temuan personifikasi dengan tingkah laku verbal setara 18%, dan
37 temuan personifikasi dengan tingkah laku nonverbal setara 55%. Hasil penelitian ini dapat
diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA kelas XIl semester genap dengan
kompetensi dasar 3.9 yaitu tentang menganalisis isi dan kebahasaan novel pada kurikulum 2013.

Kata Kunci: Personifikasi, Novel, Pembelajaran Bahasa Indonesia.

Abstract. This study aims to describe the use of personified language style in the novel Seperti Hujan yang
Jatuh ke Bumi by Boy Candra and its implications for learning Indonesian. The research approach used in
this research is qualitative research. The method used in this research is descriptive method. The technique
of checking the validity of the data using the triangulation technique. Data analysis regarding
personification language style was obtained by reading and note-taking techniques. Based on the results
of research in the novel Seperti Hujan Yang Jatuh Ke Bumi by Boy Candra, there are 67 findings consisting
of, 10 findings of personification with physical characteristics equivalent to 15%, 2 findings of
personification with characteristics equivalent to 3%, 6 findings of personification with feelings equivalent
to 9 %, 12 findings of personification with verbal behavior are equivalent to 18%, and 37 findings of
personification with nonverbal behavior are equivalent to 55%. The results of this study can be implicated
in learning Indonesian at the SMA level, class Xl even semester with basic competence 3.9, which is about
analyzing the content and language of novels in the 2013 curriculum
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Karya sastra adalah hasil dari pemikiran manusia yang bersifat imajinatif. Karya sastra
lahir sebagai respon dan refleksi atas berbagai peristiwa atau kejadian yang ada dalam
kehidupan masyarakat yang sampaikan pengarang melalui karangannya (Buyung, 2020).
Karya sastra memiliki banyak macamnya, dapat berupa puisi, cerpen, drama, atau novel.
Novel adalah salah satu jenis karya sastra yang paling banyak digemari oleh orang-orang.
Novel adalah kumpulan peristiwa yang melibatkan beberapa tokoh yang digambarkan
secara imajinatif yang panjang dan kompleks (Sukosari, 2021). Dalam membaca novel,
pembaca dapat membayangkan tokoh dalam cerita tersebut, bagaimana latar
tempatnya, kapan waktu berlangsungnya dan pesan yang terkandung dalam cerita
tersebut. Selain itu ada pula gaya bahasa yang disajikan pengarang untuk membuat
cerita tersebut lebih indah dan menarik dalam penyajiannya.

Selain memperindah sebuah karya sastra, gaya bahasa juga digunakan
pengarang sebagai daya tarik pembaca dan menjadi ciri khas bagi pengarang tersebut.
Gaya bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan
memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda
atau dengan hal lain yang lebih umum. Gaya bahasa mempunyai banyak ragam, salah
satunya adalah gaya bahasa personifikasi. Gaya bahasa personifikasi dapat diartikan
sebagai jenis majas yang meletakkan sifat-sifat insani kepada benda yang tidak
bernyawa dan ide yang abstrak.

Gaya bahasa adalah bahasa kiasan yang indah yang digunakan pengarang
dengan tujuan untuk meningkatkan efek tertentu dengan cara membandingkan suatu
hal dengan hal lain yang lebih umum (Tarigan, 2013:4). Penggunaan gaya bahasa secara
khusus untuk mendapatkan efek tertentu, baik efek praktis sebagai upaya menarik
perhatian dalam percakapan sehari-hari maupun efek estetis dalam karya sastra.

Gaya bahasa memiliki berbagai macam jenis dan fungsi yang berbeda beda. Gaya
bahasa dikategorikan menjadi beberapa bentuk yaitu gaya bahasa perbandingan, gaya
bahasa perulangan, gaya bahasa pertentangan, dan gaya bahasa pertautan (Tarigan,
2013:5). Gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa yang menggunakan suatu
perbandingan dalam menggambarkan sesuatu, salah satu gaya bahasa perbandingan
yaitu gaya bahasa personifikasi.

Gaya bahasa personifikasi adalah gaya bahasa yang menggambarkan benda mati
atau barang yang tidak bernyawa seakan-akan memiliki sifat yang hanya dimiliki
manusia (Zahar, 2019). Gaya bahasa personifikasi dapat diartikan sebagai gaya bahasa
yang meletakkan sifat insani kepada benda mati atau benda non-human (Nurgiantoro
2014:235).

Gaya bahasa ini juga disebut sebagai gaya bahasa pengorangan. Sesuatu yang
diorangkan, seperti halnya orang. Sifat-sifat kemanusiaan yang diberikan ke benda atau
makhluk non-human dapat berupa ciri fisik, karakter, sifat, tingkah laku verbal dan
nonverbal, pikiran, perasaan, dan lainnya yang hanya dapat dimiliki dan dilakukan oleh
manusia. Benda lain yang bersifat non-human yaitu binatang, tumbuhan, ide abstrak,
faktor alam lainnya yang tidak memilikinya.
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Dalam gaya bahasa personifikasi, makhluk non-human dan benda mati diberi
karakter manusia. Maka, benda atau makhluk itu dapat bertingkah laku dan bersikap
seperti manusia. Dalam personifikasi memiliki persamaan sifat antara benda mati atau
makhluk non-human dan sifat-sifat manusia karena sifat manusia tersebut sudah
diberikan atau dipinjamkan kepada benda mati atau makhluk non-human. Gaya bahasa
personifikasi merupakan gaya bahasa perbandingan, dalam hal ini perbandingan harus
berupa ciri-ciri kemanusiaan.

Penelitian tentang gaya bahasa personifikasi pada novel sudah sering dilakukan
sebelumnya, salah satunya oleh Robert Rizki Yono pada tahun 2020. Penelitian tersebut
menggunakan novel Nyai Gowok karya Budi Sardjono sebagai objek penelitiannya.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan gaya bahasa personifikasi dan
fungsi gaya bahasa personifikasi dalam novel Nyai Gowok karya Budi Sardjono. Hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa personifikasi dalam novel
Nyai Gowok digunakan untuk menggambarkan latar cerita menjadi lebih nyata dan lebih
hidup, menggambarkan suasana cerita supaya lebih hidup, dan menggambarkan sifat
dan perilaku tokoh cerita supaya menjadi lebih hidup.

Penelitian lainnya yang menjadikan gaya bahasa personifikasi sebagai objek
kajiannya dilakukan oleh Erliana Zahar dan Devi Syahfitri pada tahun 2019. Penelitian
tersebut menggunakan novel Tenggelamnya Kapal van Der Wijck karya Hamka sebagai
objek penelitiannya. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan gaya bahasa
personifikasi dalam novel Tenggelamnya Kapal van Der Wijck karya Hamka berjumlah
42 kutipan.

Penelitian gaya bahasa personifikasi dapat diimplikasikan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas Xl semester genap.
Diimplikasikannya dengan Kompetensi Dasar 3.9 dan 4.9, yaitu tentang menganalisis isi
dan kebahasaan novel dan merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan
kebahasaan baik secara lisan maupun tulis.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitaitf dengam menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan stilistika.
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis tanda dan bentuk kebahasaan yang
digunakan pengarang. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik baca dan
catat. Penulis membaca novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi dan mencatat data yang
diperlukan, yaitu gaya bahasa personifikasi yang ada dalam novel.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penulis sendiri. Penulis berperan
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan hasil penelitian. Penulis mencatat data
yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu gaya bahasa personifikasi yang terdapat
dalam novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi karya Boy Candra. Pencatatan data dapat
dibantu dengan pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik
triangulasi yaitu teknik pengumpulan data yang menggabungkan berbagai macam
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015:330).
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan dengan cara membandingkan atau mengecek
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data dengan menggunakan sudut pandang para ahli melalui wawancara terkait dengan
data yang ditemukan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian mengenai gaya bahasa personifikasi dalam novel Seperti Hujan yang
Jatuh ke Bumi karya Boy Candra terdapat 67 temuan. Perhitungan persentase dari setiap
gaya bahasa personifikasi dengan ciri fisik, sifat, perasaan, tingkah laku verbal, dan
tingkah laku nonverbal. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1 Persentase Gaya Bahasa Personifikasi dalam Novel Seperti Hujan Yang Jatuh Ke Bumi
Karya Boy Candra

No Personifikasi Jumlah temuan Persentase
1. Ciri Fisik 10 15%
2. Sifat 2 3%
3. Perasaan 6 9%
4, Tingkah laku verbal 12 18%
5. Tingkah laku nonverbal 37 55%
Jumlah 67 100%

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, gaya bahasa personifikasi dalam novel Seperti
Hujan yang Jatuh ke Bumi karya Boy Candra, terdapat temuan sebanyak 67 pernyataan.
Terdiri dari 10 ciri fisik, 2 sifat, 6 perasaan, 12 tingkah laku verbal, dan 37 tingkah laku
nonverbal. Deskripsi temuan penelitian dapat diuraikan beberapa kutipan yang
menunjukkan gaya bahasa personifikasi, yaitu sebagai berikut:

Ciri Fisik

Data 1
Mata langit mulai jernih kembali. (hIm. 82)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni langit diumpamakan seperti
manusia yang memiliki mata. Data tersebut bermakna bahwa suasana atau keadaan
sudah mulai membaik kembali.

Data 2
Di badan jalan yang berada dipinggir lapangan bola. (him. 107)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni jalan diumpakan seperti
manusia yang memiliki badan. Data tersebut makna bahwa lokasi yang dimaksud berada
dijalan yang berada dipinggir lapangan bola.

Data 3
Rasa sakit bukan untuk dibunuh. (him. 10)
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Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni rasa sakit digambarkan hidup
dan memiliki tubuh sehingga dapat dibunuh. Data tersebut bermakna bahwa rasa sakit
bukan untuk dihilangkan atau dilupakan.

Sifat

Data 1
Tapi pohon akan selalu yakin, cinta sang matahari akan membuatnya hidup lebih lama.
(hIm. 155)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni pohon diumpamakan seperti
manusia yang memiliki sifat keyakinan. Data tersebut bermakna bahwa seseorang yang
selalu yakin bahwa cinta pujaan hatinya akan datang dan membuatnya bahagia.

Data 2
Dan matahari tidak pernah lelah kembali menyinari. (him. 193)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni matahari diumpamakan seperti
manusia yang memiliki sifat lelah. Data tersebut bermakna bahwa seseorang tidak
pernah lelah untuk menemani orang yang disayanginya.

Perasaan

Data 1
Sepertiladang-ladang kering yang butuh hujan, namun saat hujan datang tanah merasa
cemas akan kebanjiran. (him. 9)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni tanah diumpamakan seperti
manusia yang memiliki perasaan cemas. Data tersebut bermakna bahwa dalam
kehidupan seseorang membutuhkan cinta dan kasih sayang, namun saat cinta hadir
orang tersebut takut akan terluka.

Data 2
Udara dirumah mereka masih terasa pedih. (him. 34)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni udara diumpamakan seperti
manusia yang memiliki perasaan sedih. Data tersebut bermakna bahwa semua orang
dalam rumah tersebut masih dalam keadaan bersedih.

Data 3
Cinta yang datang tanpa pernah pergi dan menjalani hari-hari sedih dan senang
bersama. (him. 42)
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Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni hari diumpamakan seperti
manusia yang memiliki perasaan sedih dan senang. Data tersebut bermakna cinta yang
datang dan tidak pernah pergi mampu menemani hidup seseorang baik dalam keadaan
sedih maupun senang.

Tingkah laku verbal

Data 1
Tidak semua bunga yang indah menawarkan madu. (him. 2)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni bunga diumpamakan seperti
manusia yang memiliki tingkah laku verbal yang dapat menawarkan sesuatu kepada
orang lain. Data tersebut bermakna tidak semua orang yang memiliki paras indah
memberikan kebahagiaan.

Data 2
Lampu-lampu dengan cahaya remang itu seolah mengatakan kepadanya. (him. 9)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni lampu diumpamakan seperti
manusia yang memiliki tingkah laku verbal yang dapat mengatakan sesuatu kepada
orang lain. Data tersebut bermakna keadaan sekitar seolah mengetahui apa yang
dialami seseorang.

Data 3
Lentikan jemari dan gemulai lengan Nara seolah seirama dengan nyanyian hujan yang
turun. (him. 75)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni hujan diumpamakan seperti
manusia yang dapat bernyanyi. Data tersebut bermakna bahwa tarian yang dilakukan
Nara seirama dengan bunyi turunnya hujan.

Tingkah laku nonverbal

Data 1
Baginya, cinta pernah datang kemudian menusuk mati segala harapan. (him. 1)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni cinta diumpamakan seperti
manusia yang dapat melakukan pekerjaan seperti menusuk seseorang. Data di diatas
bermakna cinta pernah datang ke dalam hidupnya, lalu menghancurkan semua harapan
yang dia miliki.

Data 2
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Lembut seperti senja yang memeluk segala kelelahan. (him. 33)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni senja diumpamakan seperti
manusia yang memiliki tangan sehingga dapat memeluk seseorang. Data tersebut
bermakna seseorang yang mampu menghilangkan segala rasa lelah yang dimiliki orang
di sekitarnya.

Data 3
Menikmati mi pangsit dengan aroma yang menggoda siapa saja. (him. 82)

Data di atas merupakan gaya bahasa personifikasi, yakni aroma diumpamakan seperti
manusia yang mampu melakukan sebuah pekerjaan seperti menggoda seseorang. Data
tersebut bermakna bahwa seseorang sedang memakan mi pangsit yang sangat enak dan
mampu membuat semua orang ingin memakan mi pangsit tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian tentang analisis gaya bahasa
personifikasi dalam novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi karya Boy Candra, penulis
dapat menyimpulkan bahwa penggunaan gaya bahasa personifikasi dalam novel
tersebut sebanyak 67 temuan. Hasil analisis gaya bahasa personifikasi dalam novel
Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi karya Boy Candra terdapat lima kajian yaitu, gaya
personifikasi dengan ciri fisik sebanyak 10 temuan setara 15%, gaya bahasa personifikasi
dengan sifat sebanyak 2 temuan setara 3%, gaya bahasa personifikasi dengan perasaan
sebanyak 6 temuan setara 9%, gaya bahasa personifikasi dengan tingkah laku verbal
sebanyak 12 temuan setara 18%, dan gaya bahasa personifikasi dengan tingkah laku
nonverbal sebanyak 37 temuan setara 55% .

Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan kepada pembelajaran bahasa Indonesia
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) pada kelas Xl di semester genap.
Diimplikasikannya dengan Kompetensi Dasar 3.9 dan 4.9, yaitu tentang menganalisis isi
dan kebahasaan novel dan merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan
kebahasaan baik secara lisan maupun tulis. Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) terdapat tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Dengan adanya penelitian ini yang dapat dikaitkan dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat mempermudah guru dalam memberikan
pembelajaran kepada siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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